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ABSTRAK 

Ramizard Rafsanjani 22001061047 Analisis Kandungan Total Fenol Pada Kulit Delima 

Putih (Punica granatum L.) menggunakan Metode Folin dan Aktivitas Antioksidan 

menggunakan Metode DPPH 

Pembimbing (1) Faisal, S.Si, M.Kes; (2) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si  

Delima (Punica granatum L.) merupakan tanaman yang masuk ke kelas Magnoliophyta dan 

tanaman hortikultura. Delima putih sering dijadikan bahan obat-obatan karena mengandung 

antioksidan yang lebih banyak dibandingkan delima merah dan delima ungu. Delima putih 

memiliki rasa yang lebih masam, hal ini yang menyebabkan kandungan antioksidannya lebih 

banyak. Senyawa fenolik yang terkandung dalam kulit buah delima putih berfungsi sebagai 

antioksidan alami. Senyawa antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau 

meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan hasil 

analisis kandungan total fenol kulit buah delima putih (Punica granatum L.) dan kandungan 

antioksidannya. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu menggunakan metode Follin 

Ciocalteu dan DPPH dengan spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian terkait analisis kadar 

total fenol dan kandungan aktivitas antioksidan pada kulit delima putih (Punica granatum L.) 

didapatkan pengukuran kadar total fenol didapatkan sebesar 282,02 µg GAE/ml dan aktivitas 

antioksidan didapatkan sebesar 2,66 ppm. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan kulit 

delima putih termasuk pada kategori sangat kuat. 

Kata Kunci : Kulit Delima Putih (Punica granatum L.), Total fenol, Antioksidan 
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ABSTRACT 

Ramizard Rafsanjani 22001061047 Analysis of Total Phenol Content in White 

Pomegranate Peel (Punica granatum L.) using Folin Method and Antioxidant Activity 

using DPPH Method 

Supervisor (1) Faisal, S.Si, M.Kes; (2) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si  

Pomegranate (Punica granatum L.) is a plant that belongs to the class of Magnoliophyta and 

horticultural crops. White pomegranate is often used as a medicinal ingredient because it 

contains more antioxidants than red pomegranate and purple pomegranate. White 

pomegranate has a more sour taste, this is what causes the antioxidant content to be more. 

Phenolic compounds contained in white pomegranate peel function as natural antioxidants. 

Antioxidant compounds are compounds that can counteract or reduce the negative effects of 

oxidants in the body. The purpose of this study was to determine the results of the analysis of 

the total phenol content of white pomegranate peel (Punica granatum L.) and its antioxidant 

content. The method used in this research is using the Follin Ciocalteu and DPPH methods 

with UV-Vis spectrophotometry. The results of research related to the analysis of total phenol 

content and antioxidant activity content in white pomegranate peel (Punica granatum L.) 

obtained measurements of total phenol content obtained at 282,02 µg GAE / ml and antioxidant 

activity obtained at 2.66 ppm. It can be concluded that the antioxidant activity of white 

pomegranate peel is included in the very strong category. 

 

Keywords : White Pomegranate Peel (Punica granatum L.), Total phenolics, Antioxidant 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alam sebagai sumber utama bahan baku obat-obatan bersifat terbatas. Maka 

penggunaan secara terus menerus bahan alam untuk produksi obat-obatan terkadang justru 

menimbulkan masalah baru di bidang ekologi yaitu penurunan kuantitas bahkan kemusnahan 

sumber daya tumbuhan terkait. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat secara farmakologis tidak hanya dihasilkan oleh 

tumbuhan, akan tetapi juga dapat diproduksi oleh mikroorganisme yang hidup di dalam 

jaringan tumbuhan tersebut. Sebagai salah satu upaya mengatasi permasalahan ini, dan dengan 

berpegang pada prinsip “back to nature”, para ilmuwan telah banyak melakukan kajian dan 

penelitian dalam pemanfaatan bahan alam sebagai bahan baku obat (Sjakoer dan Mubarokati, 

2022).  

Delima merupakan tanaman yang dapat tumbuh hampir di seluruh wilayah Indonesia, 

prospek tanaman delima belum banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia terutama di Jawa 

Timur, hal ini ditandai dengan belum adanya perkebunan-perkebunan yang membudidayakan 

tanaman delima (Redha, 2021). Tanaman delima cukup populer digunakan sebagai bahan obat 

tradisional karena merupakan salah satu phytoplant yang kaya akan nutraceuticals dan 

antioksidan. Tumbuhan delima memiliki fungsi dan kandungan zat fenolik yang tinggi 

sehingga menyebabkan dominannya antioksidan (Ahad, 2018). Bhandari (2012) 

mengungkapkan bahwa komponen delima yang paling bermanfaat adalah ellagitanin, asam 

punicic, flavonoid, antosianidin, antosianin dan flavon estrogenik. Kulit buah delima putih 

mengandung alkaloid peletierene, granati, resin, tanin, kalsium oksalat, dan pati.  

Bagian dari kulit buah delima banyak mengandung senyawa tanin yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan (Bhandari, 2012), seperti antioksidan, antibakteri, antijamur 

dan lain-lain (Cuong et al., 2019). Menurut Ramadhani et al. (2015) Sebagai tanaman obat, 

delima putih dapat dimanfaatkan secara keseluruhan baik bunga, buah, akar, daun, dan 

batangnya yang dapat dimanfaatkan sebagai obat diare, keputihan, kesehatan jantung, 

menurunkan tekanan darah tinggi, kanker, rematik dan kurang darah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Resti, dkk. (2020), di dalam delima terkandung 

senyawa Punicalagin yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi. Besarnya aktivitas 

antioksidan di dalam suatu ekstrak bahan alam salah satunya dipengaruhi oleh kandungan 

senyawa fenolik di dalam bahan alam  tersebut. Senyawa fenolik merupakan senyawa terbesar 

yang memiliki peran sebagai antioksidan alami pada tumbuhan (Dhurhania dan Novianto, 
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2018). Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa delima memiliki 

kandungan senyawa fenol yang cukup tinggi (Hala & Ali, 2020). Senyawa fenolat dalam suatu 

bahan alam umumnya berkorelasi positif terhadap aktivitas antioksidan (Marinova dan 

Batcharov, 2011). 

Fenolik memiliki satu atau lebih cincin benzen aromatik dan dianggap sebagai 

antioksidan yang paling melimpah. Ada lima seyawa yang termasuk kedalam golongan fenolik, 

diantaranya asam fenolik, stilbenes, flavonoid, tanin, dan kumarin. Flavonoid merupakan 

metabolit sekunder pada tanaman yang bertanggung jawab atas warna dan aroma pada bunga, 

dan sebagai antibakteri, antivirus, antialergi dan antiinflamasi (Abotaleb et al., 2019). Senyawa 

fenolik juga berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar UV-B dan kematian sel yang berfungsi 

untuk melindungi DNA dari dimerisasi dan kerusakan (Hanin & Pratiwi, 2017).   

Standar yang digunakan pada analisis kandungan fenolik adalah asam galat, hal ini 

karena asam galat bersifat stabil, memiliki sensitivitas yang tinggi, dan harganya cukup 

terjangkau. Kandungan fenolik dari standar asam galat ditentukan dengan metode Folin-

Clocallieau (Fatyanti, 2017). Secara spektrofotometri, reagen Folin-Ciocalteu (FC) banyak 

digunakan karena memiliki banyak kelebihan, di antaranya metode sederhana (simple), 

sensitif, dapat diulang (reproducible), hasilnya relatif akurat, tidak memerlukan peralatan 

spesifik dan canggih, telah digunakan secara luas untuk mengukur antioksidan fenolik, dan 

pengaruh matrik dari sampel dapat diminimalkan pada pemilihan panjang gelombang 600-800 

nm (Yusnawan dan Utomo, 2017). 

Senyawa fenolik yang terkandung dalam kulit buah delima putih berfungsi sebagai 

antioksidan alami. Senyawa antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau 

meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. Cara kerja senyawa antioksidan ini yaitu 

dengan mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 

aktivitasnya bisa terhambat. Metode sederhana yang digunakan dalam pengujian aktifitas 

antioksidan adalah metode spektrofotometri menggunakan DPPH Metode ini lebih mudah 

digunakan dan memerlukan waktu yang singkat (Faryanti, 2017).  

Berdasarkan uraian di atas diketahui adanya kandungan senyawa fenolik potensial yang 

terdapat pada delima putih. maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kandungan Total Fenol Pada Kulit Delima Putih (Punica granatum L.) Menggunakan Metode 

Folin Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode Dpph”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi tentang Kadar total fenol pada delima dengan metode folin. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Hasil Analisis kandungan Total Fenol Kulit Buah Delima Putih (Punica 

granatum L.) ? 

2. Bagaimana Hasil Analisis Aktivitas Antioksidan Kulit Buah Delima Putih (Punica 

granatum L.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan Hasil Analisis Kandungan Total Fenol  Kulit Buah Delima Putih (Punica 

granatum L.). 

2. Menentukan Hasil Analisis Aktivitas Antioksidan Kulit Buah Delima Putih (Punica 

granatum L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Sebagai tempat untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh selama studi di 

perguruan tinggi tentang total fenol dan pengaruhnya terhadap kandungan antioksidan 

2.    Bagi mahasiswa 

 Penelitian ini dapat dijadikan pedoman/referensi bagi mahasiswa yang ingin 

meneliti tentang total fenol dan pengaruhnya terhadap kandungan antioksidan 

3.    Bagi masyarakat  

 Memberi informasi kepada masyarakat tentang total fenol dan pengaruhnya 

terhadap kandungan antioksidan 

4.    Bagi Institasi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sumber refrensi, sumber bacaan 

dan bahan pelajaran terutama yang berkaitan dengan total fenol dan pengaruhnya 

terhadap kandungan antioksidan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil Penelitian terkait analisis kadar total fenol dan kandungan aktivitas antioksidan 

pada Kulit Delima Putih (Punica granatum L.) didapatkan Pengukuran Kadar Total Fenol 

didapatkan sebesar 282,02 µg GAE/ml dan Aktivitas Antioksidan didapatkan sebesar 2,66 

ppm yang masuk pada kategori Sangat Kuat. 

5.2  Saran 

1) Perlu dilakukan lebih lanjut mengenai kandungan selain total fenol seperti kadar 

flavonoid, tannin, alkaloid, steroid dan terpenoid. 

2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada daun, buah, dan lain lain pada delima 

putih. 

3) Perlu dilakukan aneka ragam pelarut guna mencari pelarut yang paling cocok untuk 

pengujian total fenol dan antioksidan. 
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